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1. Kajian Internalisasi Al Islam Kemuhammadiyahan dengan pengabdian kepada masyarakat 

maksimal satu lembar dengan 1,5 spasi. 

 

Keberhasilan pembangunan kesehatan di Indonesia berdampak terhadap peningkatkan derajat 

kesehatan serta  mendapatkan pelayanan kesehatan yang mudah  terjangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat, tentunya kesehatan terhadap Ibu dan anak yang perlu mendapatkan prioritas dalam 

penyelenggaraan upaya kesehatan, karena ibu dan anak merupakan kelompok yang rentan. Hal ini 

tentu terkait dengan fase kehamilan, persalinan dan nifas pada ibu dan fase tumbuh kembang pada 

anak. sehingga upaya kesehatan ibu dan anak menjadi salah satu prioritas pembangunan kesehatan 

di Indonesia.[1]  

Peningkatan kualitas hidup manusia perlu dimulai sejak dini yaitu sejak manusia berada dalam 

kandungan. Kehamilan merupakan salah satu bentuk kebesaran Allah SWT, bagi sepasang suami 

istri, dalam pandangan Islam wanita yang sedang hamil akan mendapatkan kemuliaan di hadapan 

Allah SWT. Islam sebagai agama yang sempurna mengatur semua aspek kehidupan, dan  

memberikan perhatian besar terhadap kelangsungan keluarga. Permasalahan keluarga tentu saja 

berkaitan erat dengan wanita dan anak-anak. Bahkan wanita memegang peranan terhadap 

kelangsungan dan kesinambungan  pada keluarganya tersebut.  

Perkembangan keluarga melalui proses keturunan, menjadikan wanita berada pada posisi terpenting 

dalam melahirkan generasi baru dari manusia. Allah SWT berfirman: Artinya: “Dialah yang telah 

menciptakan kamu dari jiwa yang satu, lalu dijadikan darinya pasangannya, lalu melahirkan dari 

keduanya banyak laki-laki dan perempuan.”(QS. Ar-rum: 30) yaitu sebagai berikut: 

 

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan 

Dia telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah. 

(Itulah) agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. 

Proses kehamilan yang sepenuhnya diemban oleh calon ibu, merupakan sebuah kerja keras dan 

penuh resiko. Membuat wanita berada di ambang ancaman, jika salah permasalahan tersebut tidak 

mendapatkan perhatian memadai dari semua pihak. Oleh karena itu, Islam telah menjelaskan 

bagaimana seharusnya seorang wanita hamil diperlakukan. Apa  saja hak mereka dan tentu saja 

kewajiban suami terhadap pasangannya yang sedang mengandung anaknya tersebut.  

Sementara itu, masalah kesehatan anak juga mendapat perhatian besar dalam Islam. Pertumbuhan 

dan keselamatan seorang anak di masa kecil, menentukan nasibnya dikemudian hari. Keselamatan 

dan kesehatan ibu hamil dan anak-anak merupakan tulang punggung dari kesinambungan di dunia. 



Kewajiban semua pihak untuk peduli terhadap masalah tersebut. Oleh karena itu, penting bagi ibu 

untuk tahu semua informasi secara lengkap, seputar kehamilan untuk menjaga kehamilan tetap 

sehat hingga  nantinya bayi lahir dengan sehat.. Dengan Informasi terkait dengan kehamilan, 

persalinan dan tumbuh kembang anak akan banyak didapatkan saat pemeriksaan kehamilan atau 

disebut juga dengan  antenatal care (ANC), khususnya pada kegiatan kelas ibu hamil.  

 

 

 

2. Ringkasan usulan maksimal 500 kata yang memuat permasalahan, solusi dan target luaran 

yang akan dicapai. Ringkasan juga memuat uraian secara cermat dan singkat rencana kegiatan 

yang diusulkan. 

 

Anemia pada ibu hamil merupakan masalah kesehatan global di negara berkembang maupun negara 

maju,  sangat tergantung dengan mortalitas dan morbiditas pada ibu dan bayi, termasuk resiko 

keguguran, lahir mati, prematuritas, dan berat bayi lahir rendah. Kondisi ini akan menjadi masalah 

yang dapat mengancam pada 1000 hari pertama kehidupan (HPK) terhadap kesehatan ibu dan anak  

Anemia pada kehamilan adalah suatu keadaan dimana kadar hemoglobin (Hb) yaitu 11 g/dl,  pada 

trimester pertama dan 10,5 g/dl pada trimester kedua dan ketiga.[2]. Angka kejadian anemia sesuai 

Riskesdas 2013 dilaporkan sebesar 37,1% dan 48,9% pada tahun 2018. Dari data tersebut 

menunjukkan tren kenaikan. [3][4]  

Masa pandemi  Covid-19 di Indonesia berdampak pada berbagai sektor kesehatan salah satunya  

pelayanan kesehatan terhadap pemeriksaan  pada ibu hamil atau Atenatal Care (ANC). Kementrian 

Kesehatan .R.I telah mengeluarkan suatu kebijakan  buku Pedoman Bagi Ibu Hamil, Ibu Nifas dan 

Bayi Baru Lahir Selama Covid-19, dengan adanya keterbatasan  pemeriksaan selama kehamilan 

kefasilitas kesehatan selama masa pandemi Covid-19, harus adanya perjanjian  dan  penundaan  

kegiatan kelas ibu hamil, serta adanya ketidaksiapan layanan dari segi tenaga dan sarana prasarana 

termasuk Alat Pelindung Diri merupakan tantangan tersendiri[5]  

Keadaan ini akan berpengaruh pada kesehatan ibu hamil yang merupakan golongan yang berisiko 

pada masa pandemi Covid-19,  tentunya perlu strategi yang terencana, terarah dan terpogram dalam 

melakukan tata laksana anemia pada kehamilan  masa pandemi Covid-19. Upaya untuk mencapai 

tujuan tersebut dicanangkan kelas ibu hamil sebagai sarana belajar tentang informasi kesehatan 

pada masa kehamilan, persalinan, nifas dan bayi baru lahir. dan mempersiapkan menjadi seorang 

ibu [6]  

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM),  ini bertujuan untuk memberdayakan kelompok ibu hamil 

agar dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam  pencegahan  komplikasi secara dini 

selama kehamilan dan mempersiapkan  persalinan secara normal.[6] 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya  …………………….., Setelah dilakukan diskusi dengan 



mitra berdasarkan temuan masalah, maka intervensi yang dilakukan adalah pendampingan kelas ibu 

hamil  pada masa Covid-19 dalam upaya meningkatkan Kesehatan ibu dan janin Menuju Kehamilan 

Yang Sehat Dengan Bebas Anemia.   

Solusi : Permasalah yang diberikan   terhadap  mitra adalah untuk dapat meningkatkan pengetahuan 

dan pencegahan komplikasi   ibu hamil dengan  anemia, diantaranya;  dampak anemia  terhadap  

kehamilan, mengenal sumber-sumber makanan zat besi. Target program adalah meningkatnya 

pengetahuan  dan keterampilan ibu hamil tentang anemia dan mengenal sumber-sumber makanan 

zat besi. 

Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi interaktif. Pendekatan secara 

langsung, curah pendapat, ceramah, tanya jawab, untuk  peningkatan pengetahuan dan keterampilan 

ibu hamil tentang anemia dan pemantauan kadar anemia. Luaran yang ingin dihasilkan beruapa 

laporan yang diunggah ke repository Universitas Muhammadiyah Jakarta dan Publikasi ilmiah 

melalui jurnal nasional ber ISSN 

 

Kata Kunci maksimal 5 kata 

Kata_kunci_1 Anemia; kata_kunci2 Ibu hamil; kata kunci3 kelas ibu hamil 

 

 

3. Pendahuluan maksimal 2000 kata yang berisi uraian analisis situasi dan permasalahan mitra. 

Uraikan permasalahan dan kasus yang dihadapi mitra dengan disertai profil mitra, data, 

gambar/foto situasi mitra. Jika terkait dengan produksi usaha maka jelaskan potensi dan peluang 

produksi dan manajemen usaha mitra. Tuliskan secara jelas justifikasi pengusul bersama mitra 

dalam menentukan persoalan prioritas yang disepakati untuk diselesaikan selama pelaksanaan 

penngabdian kepada masyarakat. 

 

Anemia merupakan penurunan kapasitas darah dalam membawa oksigen yang disebabkan oleh 

penurunan jumlah sel darah merah atau berkurangnnya konsentrasi hemoglobin dalam sirkulasi 

darah. Anemia dalam kehamilan menurut WHO didefinisikan sebagai kadar hemoglobin yang 

kurang dari 11 gr/dl.[7].  

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah salah satu menjadi  indikator yang digunakan untuk mengukur 

status kesehatan ibu pada suatu wilayah, di Indonesia masih diprioritaskan pada upaya peningkatan 

derajat kesehatan Ibu dan anak, terutama pada kelompok ibu hamil, bersalin dan bayi pada masa 

perinatal. Berdasarkan Survei Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2017, Angka 

Kematian Bayi (AKB) 24/1000 KH, adapun target Sustainable Development Goals (SDGs) pada 

tahun 2030 adalah AKI mencapai 70/100.000 KH, sedangkan AKB 12/1000 KH.  

Millenium Development Goals (MDGs) menargetkan Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia 

turun menjadi 102/100.000 kelahiran hidup (KH) pada tahun 2015, akan tetapi berdasarkan Profil 

Kesehatan Indonesia, AKI pada tahun 2015 sebesar 305 per 100.000 kelahiran hidup, hal ini 

menunjukkan penurunan yang sangat lambat dibandingkan pada tahun 2012 yaitu sebesar 



359/100.000 KH. [1].  

Kejadian anemia pada ibu hamil  di Indonesia sebagian besar di akibatkan kekurangan besi (Fe) 

yang diperlukan untuk pembentukan hemoglobin. Program pemerintah telah mengatasinya dengan 

mengadakan pemberian suplemen besi minimal 90 tablet selama kehamilan, namun hasilnya belum 

memuaskan, Ibu hamil menjadi salah satu kelompok yang harus mendapatkan perhatian ekstra di 

tengah pandemi Covid-19 seperti saat ini.ibu hamil rentan terjadinya anemia apabila pola makan 

yang kurang beragam, bergizi dan  seimbang, apa bila ibu hamil mengalami kekurangan  asupan 

makanan yang kaya dengan zat besi,  ibu bisa mengalami anemia, ditakutkan akan terjadinya 

Abortus, perdarahan yang berakibatkan fatal terhadap ibu dan janinnya.  

Dewasa ini penyuluhan kesehatan Ibu dan Anak pada umumnya masih banyak dilakukan melalui 

konsultasi perorangan atau kasus per kasus yang diberikan pada waktu ibu memeriksakan 

kandungan atau pada waktu kegiatan posyandu. Kegiatan penyuluhan semacam ini bermanfaat 

untuk menangani kasus per kasus namun memiliki kelemahan antara lain: 1) Pengetahuan yang 

diperoleh hanya terbatas pada masalah kesehatan yang dialami saat konsultasi 2) Penyuluhan yang 

diberikan tidak terkoordinir sehingga ilmu yang diberikan kepada ibu hanyalah pengetahuan yang 

dimiliki oleh petugas saja 3) Tidak ada rencana kerja sehingga tidak ada pemantauan atau 

pembinaan secara lintas sektor dan lintas program. Pelaksanaan penyuluhan tidak terjadwal dan 

tidak berkesinambungan. Untuk mengatasi kelemahan-kelemahan di atas, direncanakan metode 

pembelajaran kelas ibu hamil. Kegiatan yang direncanakan adalah pembahasan materi Buku KIA 

dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang diikuti diskusi dan tukar pengalaman antara ibu-ibu 

hamil dan petugas kesehatan. Kegiatan kelompok belajar ini diberi nama kelas ibu hamil 

Kelas Ibu Hamil merupakan solusi untuk dapat belajar bersama tentang kesehatan bagi ibu hamil, 

dalam bentuk tatap muka dalam kelompok yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan, berubah sikap dan prilaku ibu hamil, mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, 

persalinan, perawatan nifas, perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran, 

kegiatan ini terintegrasi dengan layanan kesehatan ibu yang disediakan oleh pemerintah.[1]   

Kelas ibu hamil adalah kelompok belajar ibu-ibu hamil dengan umur kehamilan antara 4 minggu s/d 

36 minggu (menjelang persalinan) dengan jumlah peserta maksimal 10 orang. Di kelas ini ibu-ibu 

hamil akan belajar bersama, diskusi dan tukar pengalaman tentang kesehatan ibu dan anak (KIA) 

secara menyeluruh dan sistematis serta dapat dilaksanakan secara terjadwal dan berkesinambungan. 

Kelas ibu hamil difasilitasi oleh bidan / tenaga kesehatan dengan menggunakan paket kelas ibu 

hamil yaitu buku KIA, flip chart, pedoman pelaksanaan kelas ibu hamil, pegangan fasilitator kelas 

ibu hamil dan buku senam ibu hamil. 

Permasalahan yang didapat di wilayah Tanah Abang ini adalah salah satu kecamatan di wilayah 

Kota Administrasi Jakarta Pusat,  pemukiman  yang padat penduduk, menurut data BPS Provinsi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Administrasi_Jakarta_Pusat


DKI Jakarta Kepadatan penduduk di Kecamatan Tanah Abang yang memiliki 7 Kelurahan 

mencapai 13.540 per km2. Dalam masa pandemi Covid-19  masih kurangnya kesadaran masyarakat 

untuk mematuhi peraturan protokol kesehataan dari pemerintah,   dapat kita lihat dari status orang 

tanpa gejala  (OTG) untuk  beraktifitas di luar rumah, sehingga tingkat kepatuhan masyarakat masih 

kurang dalam  menerapkan 3 M (Memakai masker, mencuci tangan dan menjaga jarak) bagian 

kecemasan dari ibu hamil untuk melakukan ANC, sehingga ibu hamil enggan datang memeriksan 

kehamilannya dengan alasan khawatir tertular Covid 19. 

 Dari hasil studi pendahuluan yang didapatkan  dari Mitra  bahwa kasus  ibu hamil dengan anemia  

sebesar 50,6 %, ini menjadi salah satu kelompok yang harus mendapatkan perhatian ekstra di 

tengah pandemi Covid-19, “Menuju Kehamilan Yang Sehat Dengan Bebas Anemia”. 

 

 

 

 

 

 

                   Gambar 1 : Lokasi Mitra Pengabdian kepada Masyarakat Masa  Pandemi covid-19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Solusi Permasalahan maksimum terdiri atas 1500 kata yang berisi uraian semua solusi yang 

ditawarkan untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Uraikan juga hasil riset tim 

pengusul yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan. 

 

Solusi Permasalahan: 

Beragam solusi telah dilakukan dalam upaya akselerasi penurunan angka kejadian anemia pada ibu 

hamil yaitu baik dari perbaikan penyebab langsung maupun tidak langsung, untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, perubahan  sikap dan prilaku, serta pencegahan risiko 

komplikasi ibu hamil dengan  anemia, diantaranya;   

1. Pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilakukan erat sekali hubungannya dengan 

kegiatan riset yang telah dilakukan, di lokasi mitra. 

2. Program kesehatan ibu dan anak merupakan program lintas sektoral dan melibatkan 

beberapa faktor diantaranya  bidan  koordinator,  petugas kesehatan, keluarga dan ibu hamil 

sendiri.  



3. Melakukan  edukasi pendidikan kesehatan pada ibu hamil secara langsung dengan 

menggunakan media buku KIA, Leaflet, ceramah, dan diskusi, dengan berkolaborasi dengan 

Mitra  

4. Melakukan evaluasi dengan cara diberikan kuisoner pre test dan post test, guna mengukur 

tingkat pemahamanya. 

5. Luaran yang akan dicapai adalah peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang menuju 

kehamilan yang sehat dengan bebas anemia Luaran kuantitatif : Pengetahuan ibu hamil 

meningkat 80% 

 

5. Metode pelaksanaan maksimal terdiri atas 2000 kata yang menjelaskan tahapan atau langkah-

langkah dalam melaksanakan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi permasalahan mitra. Pada 

bagian ini diuraikan juga kepakaran dan tugas masing-masing anggota tim, evaluasi pelaksanaan 

program dan keberlanjutan program di lapangan setelah kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

selesai dilaksanakan serta luaran dan target yang akan dicapai. 

 

Metode Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat  mengacu pada hasil penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan di lokasi mitra dan atas permintaan dari mitra, Langkah yang dilakukan dalam 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat kelas ibu hamil “Menuju Kehamilan Yang Sehat 

Dengan Bebas Anemia”  dalam masa pandemi Covid-19. 

Kegiatan ini terbagi menjadi dua tahap yakni tahap persiapan dan tahap pelaksanaan:  

Tahap persiapan, 

1. Melakukan kajian data dan rekomendasi hasil penelitian sebelumnya dilokasi mitra 

2. Menerima permohonan mitra dalam peningkatan kapasitas ibu hamil menegani edukasi 

pencegahan anemia pada kehamilan, untuk dapat menuju kehamilan yang sehat dengan 

bebas anemia. 

3. Menerima permohanan mitra peningkatan pengetahuan para ibu hamil tentang anemia pada 

kehamilan  

4. Tim pengabdian kepada masyarakat dan Mitra menetapkan solusi terhadap permasalahan 

berupa  edukasi tentang anemia pada kehamilan  melalui kelas ibu hamil  

5. Merancang desain pemberian edukasi pada ibu hamil  

 

 

Tahap pelaksanaan 

1. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat  dilaksanakan secara langsung di Wilayah Kerja 

Puskesmas Kecamatan Tanah Abang di Lantai 2 ruang terbuka depan Poli KIA 

2. Melakukan identifikasi/mendaftar semua ibu hamil yang datang ke puskesmas Tanah Abang  

sebanyak  19 ibu hamil, 



3. Kegiatan kelas ibu hamil  terbagi 2 kelas, yaitu setiap kelas berjumlah 10 orang dan   selama 

pelaksanaan peserta  dan petugas melakukan protokol kesehatan. 

4. Kegiatan pre test dilakukan kepada peserta sebelum mendapat materi tentang anemia pada  

kehamilan. Kegiatan pre test ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia pada kehamilan  sebelum diberikan penyuluhan. 

Kegiatan pre test ini terdiri dari 10  pertanyaan tentang riwayat anemia pada kehamilan. 

5. Kegiatan  kelas ibu hamil dilakukan secara bergantian secara langsung  berupa memberikan 

edukasi  tentang anemia pada kehamilan, dan di buka oleh  Bidan Koordinator  puskesmas 

dan  tim pengabdian kepada masyarat  dari prodi kebidanan FKK UMJ,   

6. Pemaparan  materi tentang anemia  pada kehamilan  selama 45 menit, kemudian dilanjutkan 

dengan diskusi dan tanya jawab selama 45 menit, secara bergantian dengan kelas berikutnya   

7. Setelah pemaparan materi dan diskusi selesai kegiatan berikutnya berupa post test.  

8. Post test dilakukan kepada peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan dari awal sampai 

akhir. Kegiatan post test ini bertujuan untuk melihat sejauh mana effektivitas kegiatan 

penyuluhan yang dilakukan kepada para peserta. Kemudian hasil pre test dan post test ini 

selanjutnya dibandingkan untuk dilakukan analisis. 

9. Target luaran dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berupa laporan yang 

diunggah ke repository Universitas Muhammadiyah Jakarta dan publikasi ilmiah melalui 

jurnal nasional ber ISSN.  

 

Untuk merealisasikan  kegiatan PkM ini, adapun  tim pelaksana yang memiliki kualifikasi yang 

memadai sesuai dengan kepakaran yang diperlukan dalam keberhasilan pelaksanan kegiatan. 

Ketua Tim Pelaksana kegiatan PKM : Revinel, M.Keb 

Kepakaran :  Kebidanan (Kesehatan ibu dan anak)  

Tugas : 

1. Memfasilitasi perijinan dan kerjasama dengan mitra 

2. Bertanggung jawab terhadap penyusunan proposal  

3. Melakukan koordinasi pelaksanan kelas ibu hamil, dan moniotoring  

4. Merancang konsep kelas ibu hamil memberikan edukasi Menuju Kehamilan Yang Sehat 

Dengan Bebas Anemia, dan merancang desain  banner leaflet   

5. Menyusun laporan, mempresentasikan hasil, menyusun publikasi, bertanggungjawab 

terhadap pelaksanaan PkM 

Anggota : I  Aning Subiyatin, SST., M.Kes 

Kepakaran : Kesehatan Reproduksi ) 

Tugas :  



1. Membantu dalam penyusunan proposal 

2. Merancang konsep kelas ibu hamil memberikan edukasi Menuju Kehamilan Yang Sehat 

Dengan Bebas Anemia, dan merancang desain  banner leaflet   

3. Membantu pelaksanaan kelas ibu hamil  

4. Membantu memonitoring pendampingan  

5. Membantu menyusun laporan, mempresentasikan hasil, menyusun publikasi, 

bertanggungjawab terhadap pelaksanaan PkM 

Anggota : Mahasiswa  

1. Riani Widi Astuti 

2. Salma Dhiya Musaffa 

Membantu merancang konsep kelas ibu hamil memberikan edukasi Menuju Kehamilan Yang 

Sehat Dengan Bebas Anemia, merancang desain  banner leaflet   

 

 

 

 

6. Jadwal pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat disusun dengan mengisi langsung tabel 

berikut dengan memperbolehkan penambahan baris sesuai banyaknya kegiatan. 

 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Persiapan              

1 Mengkaji hasil data di lokasi Mitra                         

2 Melakukan tahap Kerjasama dengan mitra                           

3 Pembagian tugas dalam Tim                         

4 Menyusun materi dan bahan /sumber             

5 Menyiapkan media             

6 
Perencanaan teknis kegiatan, perizinan , 

koordinasi dengan mitra             

7 
Pembuatan media saluran komunikasi dengan 

mitra (WA)             

8 
Penyusunan intrumen  pengetahuan pre-test 

dan post-test             

Pelaksanaan              

9 Pre test             

10 Pemberian edukasi  dalam kelas ibu hamil              

11 Post Test              

Evaluasi              

12 Tahap  Monitoring dan evaluasi              

13 Pelaporan             

14 Publikasi              

 

 

7. Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 



Hanya pustaka yang disitasi pada usulan yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 

 

[1] Kemenkes RI, Profil Kesehatan Indonesia 2018 [Indonesia Health Profile 2018]. 2019. 

[2] B. A. Saifudin, T. Rachimhadhi, and G. H. Wiknjosastro, Ilmu Kebidanan, 4th ed. Jakarta: 

PT Bina Pustaka Sarwono Prawirohardjo, 2008. 

[3] Kementrian Kesehatan RI, “Riskesdas 2013,” 2013. 

[4] K. R. Kementrian, “Hasil Utama Riskesdas 2018,” Kementrian Kesehat. RI, 2018. 

[5] E. Nurjasmi, “SITUASI PELAYANAN KEBIDANAN PADA MASA PANDEMI COVID – 

19 DAN MEMASUKI ERA NEW-NORMAL,” ibi.or.id, 2020. . 

[6] S. Patriajati and A. Sriatmi, “Determinants of Mothers’ Participation in Antenatal Classes,” 

J. Adm. Kesehat. Indones., vol. 7, no. 2, p. 139, 2019, doi: 10.20473/jaki.v7i2.2019.139-146. 

[7] OMS, “The global prevalence of anaemia in 2011,” Who, pp. 1–48, 2011. 

[8] P. V. Corona, “Lindungi keluarga.” 

[9] WHO, “Interim guidance April 2020: Water, sanitation, hygiene and waste management for 

the COVID-19 virusInterim guidance April 2020,” World Heal. Organ., no. April, pp. 1–9, 

2020. 

 

 

 

 

 

8. Gambaran IPTEK berisi uraian maksimal 500 kata menjelaskan gambaran iptek yang akan 

diimplentasikan di mitra sasaran. 

 

Gambaran IPTEKS dalam kegiatan pengbandian kepada masyarakat oleh tim ini adalah. Melakukan 

edukasi melalui kelas ibu hamil “Menuju Kehamilan Yang Sehat Dengan Bebas Anemia”.  

dilakukan secara langsung, dengan menerapkan protokol kesehatan  untuk mencegah  penularan 

Covid-19 dimana sampai saat ini masa pandemi belum berakhir. Selain itu, juga merupakan salah 

satu solusi strategi untuk pencegahan anemia pada ibu hamil.  

Indikator keberhasilan Pengabdian kepada Masyarakat dilihat melalui pengukuran pre-test 

(dilakukan sebelum pemberian edukasi) dan post-test (setelah pemberian seluruh pesan ibu hamil 

bebas anemia  secara lengkap diberikan).  

 

 

 

 

 

 

9. Peta Lokasi Mitra Sasaran berisikan gambar peta lokasi mitra yang dilengkapi dengan 

penjelasan jarak mitra sasaran dengan UMJ dan penjelasan LPCR setempat yang dilibatkan. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 2 : Peta Lokasi 

Letak  Puskesmas Kecamatan Tanah Abang berada di bagian barat Kodya Jakarta Pusat. Wilayah 

Kecamatan Tanah Abang merupakan wilayah yang padat dengan penduduk yang heterogen serta 

merupakan sentra perdagangan. Pengurangan penduduk di Kecamatan Tanah Abang disebabkan 

oleh adanya pembangunan perkantoran, hotel mewah, plaza dan apartemen. Batas wilayah 

Kecamatan Tanah Abang: Utara : Kecamatan Gambir, Timur : Kecamatan Menteng, Selatan : 

Kodya Jakarta Barat, Barat : Kodya Jakarta Selatan (Jl. Gatot Subroto) 

 

            

 

10. Hasil Pengabdian kepada Masyarakat  

10.1 karakteristik ibu hamil   

a. Umur ibu hamil  

berdasarkan umur  ibu hamil yang berkunjung melakukan pemeriksaan kehamilan di  Puskesmas 

kecamatan Tanah Abang Jakarta Pusat  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4: umur ibu hamil  

 

b. Pendidikan ibu hamil  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  4: Tingkat umur ibu hamil  

 

c. Pekerjaan ibu hamil  
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Gambar  5: Tingkat pekerjaan  ibu hamil  

 

 

 

d. Usia kehamilan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  6: Tingusia kehamilan 

e. Gravida  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  7: Gravida  

 

 

 

 

 

 

 

10.2 Tingkat pengetahuan ibu hamil  

a. Pengetahuan ibu hamil tentang anemia pada kehamilan 

Pengetahuan ibu hamil tentang anemia pada kehamilan  mengalami peningkatan dari sebelum 

dan setelah dilakukan edukasi tentang  

 

Variabel Mean SD SE P Value N 

Pengetahuan anemia      

Pre test 70.53 26.34 6.04 0.000 19 

Post tes 88.94 14.48 3.32   

0% 

58% 
42% 

Trimester 1 Trimester 2 Trimester 3

11% 

58% 

31% 

Primigravida Multigravida

Grandemulti Gravida



 

Gambar 8. Pengetahuan ibu hamil tentang anemia pada kehamilan 

 

11. Pembahasan  

 

Kegiatan kelas ibu hamil telah menunjukkan manfaat yang positif terhadap peningkatan 

pengetahuan  dari sebelum dan setelah mengikuti kelas ibu hamil, maka dari itu disarankan 

kepada ibu hamil agar rajin mengikuti kelas ibu, melakukan ANC secara teratur kunjungan wajib 

pertama dilakukan pada trimester 1 direkomendasikan oleh dokter untuk melakukan skrining 

faktor resiko, kunjungan wajib ke 2 dilakukan pada trimester 3 (satu bulan sebelum taksiran 

persalinan) harus oleh dokter untuk persiapan persalinan, ibu hamil diminta untuk memepelajari 

buku KIA 

Kunjungan selebihnya dapat dilakukan atas nasehat dari tenaga kesehatan dan di dahului dengan 

perjanjian, sesuai anjuran Kemenkes,2020, masa pandemi  covid -19 dan minum 90 tablet Fe 

selama hamil serta konsumsi makanan yang mendukung pencegahan anemia seperti daging, susu, 

sayuran hijau dan makanan bergizi lainnya, dan juga diharapkan bagi suami untuk mengingatkan 

istri setiap hari untuk minum tablet Fe. 

12. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat maka hal yang dapat 

direkoemndasikan adalah sebagai berikut:  

1. Melakukan kelas ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas kecamatan tanah Abang, dilakukan 

terhadap ibu hamil  lainnya di wilayah yang menjadi ibu hamil resiko dalam kehamilannya 

khususnya anemia dalam kehamilan.  

2. Melakukan tindak lanjut kegiatan ini dengan meneruskan edukasi kepada sasaran utama yaitu 

ibu hamil, suami, dan elemen keluarga atau pihak terdekat lainnya yang berperan dalam 

kesehatan ibu hamil “Menuju Kehamilan Yang Sehat Dengan Bebas Anemia”. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 



Lampiran 1. Surat  keputusan dekan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2. Surat izin penyelengaraan dari Sudin Jakarta Pusat   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 3. Absensi Kegiatan Pengabdian kesehatan Masyrakat  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4. Materi Kegiatan Pengabdian kesehatan Masyrakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 5. Kuesioner pretest-Posttest  Kegiatan Pengabdian kesehatan Masyrakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6. Dokumentasi  Kegiatan Pengabdian kesehatan Masyrakat  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


